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ABSTRAK 

  Penelitian ini membahas mengenai Face Negotiation dalam Komunikasi 

Lintas Agama dalam Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Palembang. 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan analisis implementasi face 

negotiation dengan tujuan untuk melihat bagaimana pengurus FKUB dapat 

membantu menjaga kerukunan antar umat beragama di kota Palembang. 

Pembahasan pada penelitian ini menggunakan kajianteori face negotiation dari 

Stella Ting-Toomey, bahwa face-concern terbagi menjadi tiga bagian yaitu self 

face, other face, dan mutual face. Pengumpulan data ini menggunakan wawancara 

mendalam. Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa dalam 

menjaga kerukunan antar umat beragama kelima informan menggunakan face 

concern mutual face di dalam menjaga kerukunan antar umat beragama.   
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ABSTRACT 

  This research is aboutthe Face Negotiation in Interfaith Communication in 

the Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Palembang. This research is using 

face negotiation implementation analysis method which conducted with the aim of 

seeing how FKUB members contribute to maintaining harmony among interfaith 

citizens in Palembang. This study uses Face Negotiation Theory from Stella Ting-

Toomey, which face-concern actually split into three which are selfface, other 

faces, and mutual face. Data collected through in-depth interviews. The result in 

this study aims to show that maintaining the harmony of people who has religious 

differentiation can be done by using face concern mutual face in order to keep the 

harmony of the interfaith itself.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian yang mengangkat tema mengenai komunikasi lintas agama, 

sangatlah menarik bagi saya. Apalagi di zaman sekarang yang beragam mulai dari 

suku, budaya, dan juga agama, banyak teman bahkan keluarga juga menganut agama 

yang berbeda. Dengan perbedaan seperti ini, bagaimana komunikasi yang terjadi. Jika 

berbicara tentang komunikasi, tidak dapat dipungkiri kita selalu memperhatikan wajah 

(face), yang juga dapat diartikan sebagai gambar atau citra diri seseorang yang 

ditampilkan kepada orang lain.  

Menampilkan face dari kota Palembang yang biasa kita kenal sebagai kota 

pempek, sampai saat ini masih mempertahankan predikatnya sebagai kota yang zero 

konflik. Walaupun penduduknya beraneka ragam, mulai dari suku, ras, budaya, adat 

istiadat, dan agama yang tersebar luas di 18 kecamatan dan 107 kelurahan. Kota 

Palembang tetap menjadi salah satu kota yang diakui oleh dunia sebagai daerah zero 

conflict  atau yang sering kita dengar sebagai kota yang minim konflik 

(Triansyah/tribunnews.com/2018). Gubernur Sumsel, Herman Deru juga menyatakan 

predikat zero konflik ini menjadi kebanggaan bagi kota Sumsel 

(Julheri/sumeks.co/2019). 

Negara Indonesia memiliki beberapa agama, namun untuk agama yang diakui di 

Indonesia ada enam yaitu agama Islam, agama Buddha, agama Katolik, agama Kristen 

Protestan, agama Hindu, dan yang terakhir agama Kong Hu Cu. Agama sebagai 

pedoman di dalam kehidupan manusia, oleh karena itu kebebasan umat beragama harus 

dihargai dan dijamin. Hal itu tertulis di dalam UUD 1945 Pasal 29 ayat (2) yang 

berbunyi : “negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama 

masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya.” 

Pelaksanaan hati kepercayaan di dalam proses beribadah sesuai dengan agama masing-

masing, sudah seharusnya tidak dibatasi dan tidak diganggu, melainkan tetap 
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menghargai satu sama lain. Hal ini dilakukan untuk merealisasikan kerukunan hidup 

beragama. Di mana setiap penganut wajib memiliki sifat saling pengertian, bersatu, 

tolong menolong, damai, serta penuh persahabatan antar umat beragama.  

Maka dari itu, untuk kerukunan antar umat beragama, pemerintah membentuk 

suatu wadah musyawarah antar pimpinan umat beragama. Hal itu dilatarbelakangi oleh 

peristiwa konflik sosial di Ambon pada tanggal 19 Januari 1999, yang melibatkan dua 

kelompok pemeluk agama yang berbeda. Wadah tersebut dibentuk ditingkat Provinsi 

dan Kabupaten/Kota yang dinamakan Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 

(berdasarkan data dari kesekretariatan FKUB Palembang). Dengan tugas utamanya 

adalah menjaga kerukunan antar umat beragama. Para pemuka agama adalah tokoh 

yang dipandang memiliki pengetahuan tentang intisari ajaran agama yang tidak lain 

adalah kebenaran, kebaikan, kebajikan, dan keadilan. Dengan adanya berbagai pemuka 

agama yang berbeda, dapat menimbulkan adanya kesepahaman bersama mengenai 

kesamaan merepresentasikan identitas agama itu sendiri.  

Karena masyarakat Palembang yang multikultural, menghadapi masalah 

komunikasi lintas agama menjadi salah satu hal yang penting. Perilaku komunikasi 

adalah sebuah aktivitas bisa berupa secara lisan (verbal) maupun secara nonverbal, 

yang dilakukan oleh tokoh dari masing-masing agama. Mendukung agar bisa 

beradaptasi di tengah masyarakat yang multikultural ini. Dengan adanya wadah yang 

menjadi tempat untuk bernegosiasi di antara para utusan/wali dari masing-masing 

sekte, Forum Kerukunan Umat Beragama menjadi salah satu wadah yang dapat 

menaungi keenam agama tersebut. Di FKUB, melakukan kegiatan keagamaan seperti 

memberikan rekomendasi untuk pembangunan rumah ibadah, sosialisasi Perjanjian 

Bersama Menteri (PBM), dan menjaga kerukunan antar umat beragama. (data 

didapatkan dari kesekretariatan FKUB Palembang). 

Masing-masing agama atau keyakinan memiliki pandangan dan ajaran yang 

berbeda. Dengan pandangan yang beragam tersebut, komunikasi yang memediasi 

perbedaan prinsip dalam keyakinan menjadi penting. Negosiasi adalah proses yang 
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terjadi di antara dua atau tiga pihak, berdiskusi mengenai beberapa pilihan pendapat 

yang akhirnya diputuskan untuk mencapai tujuan bersama yang menguntungkan satu 

sama lainnya (Liliweri, 2018: 640).   

Contoh kasus masalah kehidupan beragama salah satunya adalah kontroversi 

proses pembangunan rumah ibadah di Surabaya. FKUB kota Surabaya melakukan 

beberapa strategi seperti mengadakan pertemuan komunikasi lintas agama. Harapan 

besar demi tercapainya tujuan kondusif dan kestabilitas hubungan antar umat 

beragama, serta berdiskusi bersama-sama di dalam pencarian solusi demi mengatasi 

konflik yang terjadi.  (Joewono/kompas.com/2011). Negosiasi yang terjadi akhirnya 

membuat para tokoh melebur menjadi satu, sebagai perwakilan yang menjaga 

kerukunan antar umat beragama. Dinamika permasalahan yang terjadi, mulai dari 

kasus pengaduan yang agama satu menyinggung agama lain, juga menjadi salah satu 

tugas FKUB untuk menjembatani agar hal itu dapat segera terselesaikan. 

Beberapa konflik yang dipicu oleh kesalahpahaman, pernah terjadi di kota 

Palembang salah seperti yang terjadi sekitar bulan Juli 2019. Konflik dipicu oleh 

oknum yang meretas akun media sosial (instagram) salah satu anggota Gong Sriwijaya, 

dan memposting isu yang menyinggung anggota lain dari agama yang berbeda. 

Kemudian melalui jalur agama yang dilanjutkan oleh  FKUB dengan cara dibuat 

pertemuan di antara Direktorat Jenderal Kesatuan Bangsa dan Politik 

(KESBANGPOL), pihak kepolisian (Polda), MUI, dan juga khususnya kedua agama 

yang terkait kasus tersebut. Masalah ini menemukan jalan tengah untuk berdamai 

dengan permintaan maaf secara tertulis dari kedua belah pihak, yang diketahui oleh 

pihak FKUB dan MUI. Sebagai sebuah organisasi keagamaan Forum Kerukunan Umat 

Beragama, FKUB sendiri menjadi salah satu wadah yang berpengaruh. FKUB menjadi 

penengah kedua belah pihak  tanpa memandang latar belakang budaya atau agama 

(Sumber didapatkan dari kesekretariatan FKUB Palembang). 

Proses Pemilihan Presiden 2019 juga menjadi isu yang menjadi perhatian FKUB. 

Banyak isu-isu yang melibatkan ‘agama’ sebagai cara yang paling ampuh untuk 
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mempengaruhi orang lain. Selama proses berlangsung, kota Palembang cukup 

kondusif. FKUB juga ikut turun tangan bersama Forkopimda (Forum Koordinasi 

Pimpinan Daerah) menjaga dan mengantisipasi agar jangan sampai muncul hal yang 

menganggu, baik selama proses sebelum dan sesudah pemilihan Presiden 2019. Kerja 

nyata seperti bersama-sama melakukan doa bersama di Taman Makam Pahlawan 

dengan harapan proses pemilihan Presiden berjalan dengan lancar 

(Resha/sripoku.com/2019).  

Menurut Tanya Glaser di dalam (Liliweri, 2018) bahwa faktanya konflik tidak 

dapat dihindari oleh manusia, konflik terjadi secara alamiah yang merupakan bagian 

dari kehidupan manusia, terutama dapat dikategorikan ke dalam kategori yang bersifat 

konstruktif ataupun deistruktif. Konflik konstruktif adalah konflik yang menghasilkan 

resolusi positif untuk perubahan di dalam proses pengambilan suatu keputusan, konflik 

akan membantu kedua belah pihak untuk memberikan pendapat secara bebas terhadap 

persoalan yang terjadi. 

Dalam hal ini, face negotiation dalam Forum Kerukunan Umat Beragama 

menampilkan face yang dapat diterima masyarakat dalam menghadapi konflik antar 

umat beragama. Konflik yang terjadi di kota Palembang tidak begitu terekspos di media 

secara terbuka. Kita sendiri tidak bisa mencari informasi tersebut di media massa 

seperti google ataupun koran. Berita tentang kesalahpahaman tersebut ditahan dan 

diantisipasi oleh FKUB untuk tidak disebarluaskan (Sumber didapatkan dari 

kesekretariatan FKUB Palembang). Mengingat jangan sampai masalah ketidakrukunan 

antar umat beragama (konflik) ini booming dan menimbukan perpecahan di antara 

masyarakat kota Palembang. FKUB bekerja keras untuk mengatasi kasus mulai dari 

kasus terkecil sampai kasus yang serius sekalipun.  

Kota Palembang diakui oleh Singapura sebagai kota zero konflik, kata Alex 

Noerdin Gubernur Sumsel (Tribunnews.com/2017). Gubernur sendiri menyuarakan 

pendapat bahwa kota Palembang terlepas dari konflik yang berkelanjutan, hal ini 

memberikan dampak yang positif bagi kota Palembang. Dengan adanya kenyataan 
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tersebut, kita dapat kesempatan menjadi tuan rumah ajang bergengsi Asian Games 

2018. Selain itu juga masyarakat di kota Palembang menganggap budaya-budaya 

masing-masing agama tidak dapat diganggu, karena itu hak masing-masing pemeluk 

agama. Dengan kedamaian ini, bukan berarti masyarakat menutup mata untuk kejadian 

konflik-konflik, dengan adanya masing-masing budaya, semakin mempererat rasa 

kebersamaan masyarakat. Bukan hanya sebagai lintas agama, tetapi juga budaya yang 

dibangun  di masyarakat Palembang, meskipun berbeda namun tetap saling menghargai 

satu sama lainnya. Misalnya perayaan hari raya Imlek dan Capgomeh, masyarakat 

menikmati bersama dan juga menghargai budaya tersebut untuk tetap dilaksanakan di 

kota Palembang.  

Di dalam kehidupan manusia, agama dan budaya memang tidak dapat berdiri 

sendiri. Kedua hal tersebut merupakan hal yang erat, agama sering dipegang sebagai 

pedoman hidup yang melibatkan Ketuhanan YME untuk menjalani kehidupannya. 

Sedangkan kebudayaan merupakan tata cara (tingkah laku) manusia yang diciptakan 

oleh manusia itu sendiri. Karena kedua hal ini saling mempengaruhi satu sama lain, 

agama dapat mempengaruhi kebudayaan di masyarakat, dan kebudayaan  juga 

cenderung berubah bergantung pada implikasi agama. Apalagi tujuan atau tugas di 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara adalah menjaga persatuan, 

kerukunan, dan membangun kesejahteraan hidup bersama seluruh warga Negara dan 

umat beragama. Agama sendiri menjadi pemersatu bangsa dengan jumlah yang besar, 

agama bukanlah suatu wujud yang dapat berdiri sendiri, tetapi agama dapat terwujud 

dari berbagai dimensi yang membentuk satu kesatuan.  

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti berasumsi bahwa FKUB kota Palembang 

adalah forum yang beperan dan melakukan cara-cara yang strategis guna mencegah 

dan mengantisipasi penyebaran isu-isu yang dapat mengundang perpecahan antar umat 

beragama. Dengan mengadakan pertemuan di antara kedua belah pihak yang 

bersangkutan, menyelesaikan secara damai dan menjaga hubungan antar umat 

beragama. Mengadakan pertemuan lintas agama, di antara para tokoh agama yang 

menjadi opinion leader masing-masing agama. Dan menjadi jembatan untuk mencari 
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solusi, bagaimana strategi komunikasi lintas agama yang dapat menyelesaikan konflik 

melalui negosiasi.  

Budaya dan etnisitas yang berbeda dapat ikut serta mempengaruhi identitas-diri 

seseorang, sehingga identitasdiri orang yang berasal dari budaya berbeda dapat dilihat 

berbeda. Dengan teori face negotiation kita dapat melihatbahwa teori negosiasi muka 

memberikan dasar bagi kita untuk memperkirakan bagaimana orang melakukan 

tindakan ataupun bekerja dengan melihat ekspresi muka. Terutama di dalam melihat 

tindakan pengurus FKUB dalam menghadapi dan menjalankan tugasnya dalam 

menjaga kerukunan antar umat beragama.   

Menjadi organisasi lintas agama yang membantu menyelesaikan konflik antar umat 

beragama, FKUB juga menjadi salah satu citra dari kota Palembang. Face negotiation 

yang merupakan salah satu cara yang dilakukan dalam proses komunikasi lintas agama, 

yang dimulai dari negosiasi yang akhirnya menghasilkan wajah seperti apa yang ingin 

ditampilkan di publik. Selain itu, FKUB mengacu pada landasan hukum dan peraturan-

peraturan. Sehingga, jika ada yang menyimpang, FKUB mengacu pada landasan 

hukum dan berpegang teguh terhadap peraturan. 

Adapun Landasan Hukum di FKUB, ialah : 

a. Peraturan bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun  

2006 dan Nomor 8 Tahun 2006 tentang pedoman pelaksanaan tugas kepala 

daerah/wakil kepala daerah dalam pemeliharaan kerukunan antar umat 

beragama dan pendirian rumah ibadah. 

b. Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 

1/BER/MDN-MAG/1979 tentang cara pelaksanaan penyiaran agama dan 

bantuan luar negeri kepada lembaga keagamaan di Indonesia. 

c. Syarat keputusan Walikota Palembang Nomor 

475/KPTS/BANKESBANGPOL/2016 bulan November 2016 tentang 

pengurus Forum Kerukunan Umat Beragama, Dewan Penasihat Forum 
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Kerukunan Umat Beragama, dan Sekretariat Dewan Penasihat Kerukunan 

Umat Beragama kota Palembang masa bakti 2016-2021.  

Penelitian ini menjadi sangat penting, karena FKUB merupakan satu-satunya 

organisasi lintas agama yang memberikan banyak sumbangsih terhadap kerukunan 

antar umat beragama kota Palembang. Peneliti juga tertarik mencoba mencari pola 

hubungan dan komunikasi yang dibangun oleh FKUB dan masyarakat kota Palembang 

demi menjaga kerukunan hidup antar umat beragama. Menjaga kredibilitas kota 

Palembang menjadi kota yang mendapatkan gelar kota yang zero conflict. Tampilan 

wajah seperti apa yang digunakan sebagai citra diri dari organisasi FKUB untuk publik, 

bagaimana face negotiation yang terjadi di foum lintas agama. Apakah wajah yang 

dimiliki para tokoh agama berbeda atau malah melebur menjadi satu sehingga 

menampilkan face yang positif yang menjadi contoh masyarakat, khususnya umat 

beragama. 

Peneliti sangat tertarik meneliti dan meneliti mengenai bagaimana proses face 

negotiation dalam komunikasi lintas agama Forum Kerukunan Umat Beragama 

(FKUB) kota Palembang dalam berkomunikasi, upaya menjaga keseimbangan dan 

keharmonisan di tengah masyarakat yang beraneka ragam ini. Peneliti mengangkat 

judul: “Face Negotiationdalam Komunikasi Lintas Agama Forum Kerukunan 

Umat Beragama (FKUB) PALEMBANG”. Terdapat beberapa alasan yang 

melatarbelakangi penelitian ini : 

1.1.1 FKUB Berperan Dalam Menjaga Zero Konflik di kota Palembang 

Kota Palembang diakui sebagai daerah yang zero konflik mendapatkan gelar 

sebagai daerah zero konflik, kota Palembang memiliki daya tarik tersendiri. Kota 

Palembang dipercaya menjadi tuan rumah untuk ajang pembukaan SEA GAMES 2011 

dan penyelenggara Asian Games 2018. Ajang bertaraf internasional tersebut dapat 

dilakukan di kota Palembang, dan berhasil mendapatkan apresiasi dari Syekh Ahmad 

al-Fahad al-Sabal dari Kuwait sebagai Presiden Dewan Olimpiade Dunia bahwa 

Palembang berhasil! seperti dilansir di The New York Time (Hasan/liputan6.com/2018). 
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Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) sangat berperan di dalam menjaga 

kerukunan antar umat beragama. FKUB melalui antar tokoh agama, melakukan 

pembinaan kerukunan umat beragama di kota Palembang. Bersama-sama bersinergi 

maju dan mampu menjaga kerukunan yang selama ini sudah terjalin dengan baik. 

Menjaga agar situasi kota Palembang menjadi tetap kondusif, dengan beranggapan 

bahwa situasi tersebut bukan hanya tugas para aparat, tetapi juga peranan penting bagi 

kita semua untuk mendukung dengan tidak melakukan tindakan anarkis. FKUB 

mendapat pengakuan dari kesbangpol karena dianggap dapat meminimalisir terjadinya 

kesalahpahaman, perpecahan, dan juga mampu menjaga keharmonisan antar umat 

beragama. Forum ini mampu mewujudkan spirit kota Palembang yaitu menjadi Emas 

Darussalam dengan menghargai perbedaan baik itu ras, agama, maupun suku 

(Ridho/swarnanews.co.id/2018).  

FKUB juga berhasil mendapatkan apresiasi dari bupati OKU karena perannya 

di dalam menjaga kerukunan umat beragama di kabupaten OKU. Karena peran FKUB, 

OKU berhasil tercatat sebagai daerah yang zero konflik (Juwita/sripoku.com/2017). 

Melihat peranan aktif FKUB dalam menjaga kerukunan antarumat beragama, maka 

forum ini menarik untuk diteliti. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis memfokuskan bahasan 

pada pokok permasalahan yaitu bagaimana komunikasi lintas agama yang terjadi di 

dalam Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Palembang untuk menjaga 

persatuan dan kerukunan antar umat beragama? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti uraikan, secara garis besar 

tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi lintas agama yang 

berlangsung di Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat penulisan karya ilmiah ini bermanfaat untuk: 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan di dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan bagi kemajuan ilmu bahasa, khususnya  dalam bidang studi 

Ilmu Komunikasi, terutama pada kajian Komunikasi Lintas Agama. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan atau sebagai referensi bagi 

semua pihak yang nantinya membutuhkan pustaka mengenai Komunikasi 

Lintas Agama. 

3. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah mengenai sudut 

pandang dari berbagai agama yang ada di Indonesia, khususnya kota 

Palembang melalui organisasi Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB).    

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini akan membentuk pemikiran dan juga kesadaran masyarakat 

mengenai kerukunan antar umat beragama. Penulis juga mengkhususkan pada ideologi 

dari masing-masing agama, karena peran para tokoh agama sangat penting yaitu untuk 

membantu menjaga umatnya untuk tetap menjadi rukun dan dapat bersosialisasi di 

masyarakat. 
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